BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian yang meneliti pengaruh
store atmosphere dan service quality terhadap niat beli ulang di Humanity Coffee,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

e Store Atmosphere

Humanity Coffee memiliki store atmosphere yang menurut jawaban para
responden bisa dikatakan cukup baik, namun dari sisi luar, orang sulit untuk
menemukan lokasi dari Humanity Coffee bila dilihat dari kejauhan karena agak
tertutup oleh atribut yang ada disekitar jalan menuju lokasi contohnya seperti pohon.
Bila dilihat hasil rata-rata dari semua poin yang sudah ditanyakan pada responden,

secara keseluruhan tingkat dari store atmosphere Humanity Coffee sudah cukup baik.
o Service Quality

Service Quality yang telah diberikan di Humanity Coffee, menurut para
responden sudah bisa dikatakan baik, cukup memenuhi keinginan mereka dalam hasil

wawancara tidak terstruktur.

Namun di beberapa pertanyaan masih didapat jawaban cukup setuju yang berarti
ada responden yang masih merasa service quality di Humanity Coffee kurang baik.

Seperti dalam hal:

— Kebersihan peralatan di coffee shop
Kebersihan dari peralatan di coffee shop, seperti gelas, meja, kursi, mesin
kopi, tempat biji kopi, terkadang ketika konsumen datang masih bisa

terlihat debu dan kotoran. Gelas terkadang ada complain dari konsumen
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yang mengatakan masih tercium bau sabun, yang mana itu membuat

konsumen tidak nyaman.

— Kerapian dari penampilan pegawai dan barista
Karena tidak adanya SOP yang tertulis, dan tidak ada aturan yang ketat
dan juga tidak adanya seragam sehingga pegawai seringkali
berpenampilan kurang rapi yang membuat konsumen merasa ada yang

kurang dari sebuah coffee shop karena kerapian dari pegawainya.

— Kesigapan pegawai dan barista dalam membantu konsumen
Bila dilihat dari hasil kuesioner, responden cenderung menjawab pegawai
sudah sigap dalam membantu, namun terkadang di beberapa waktu ketika
ada konsumen meminta bantuan, para pegawai agak lambat
menanggapinya, schingga konsumen cukup kecewa dengan pelayanan

yang agak lambat dalam membantu konsumen.

— Konsistensi rasa minuman yang disajikan kepada konsumen.
Dilihat dari hasil kuesioner, responden cenderung menjawab rasa
minuman yang disajikan sudah konsisten, namun terkadang di beberapa
waktu masih terdapat keluhan bahwa di menu minuman yang sama,
memiliki rasa yang berbeda, misal kurang manis, rasa kopi berubah. Itu
disebabkan karena dalam pemilihan bahan masih seringkali berganti-ganti
merek, masih mencoba-coba bahan yang cocok, biji kopi yang seringkali

diganti, sehingga kualitas dari rasa pun berubah-ubah.

¢ Niat Beli Ulang

Bila dilihat dari hasil kuesioner dan wawancara dengan responden, rata-rata
mereka mengatakan cukup setuju atau bisa dikatakan mereka masih memiliki niat

untuk datang dan membeli kembali di Humanity Coffee, namun pada realita nya,
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tidak banyak yang mau datang kembali secara rutin, karena menurut mereka bahwa
dengan rasa dan kualitas yang diberikan Humanity Coffee, masih banyak coffee shop

lain yang bisa memberikan lebih.

Jadi mereka datang dan beli ke Humanity Coffee hanya untuk mencoba coffee

shop baru, apakah bisa jadi tempat baru untuk mereka datangi secara rutin atau tidak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, Humanity Coffee masih
perlu memperbaiki dari store atmosphere yang dibentuk dan meningkatkan service
quality-nya agar responden memiliki keinginan melakukan pembelian ulang. Penulis
memberikan beberapa saran yang bisa menjadi masukan bagi Humanity Colffee, yakni

sebagai berikut:

1. Pegawai di Humanity Coffee harus lebih teliti dan lebih sering memperhatikan
kebersihan dari luar ruangan sampai ke dalam ruangan termasuk peralatan
yang ada, sehingga dapat membuat konsumen lebih nyaman ketika datang dan
membeli.

2. Sebaiknya dibuat SOP tertulis atau aturan tertulis yang jelas untuk para
pegawai, supaya para pegawai bisa lebih baik dalam melayani konsumen dan
membuat konsumen merasa nyaman berada di Humanity Coffee.

3. Sebaiknya untuk menghindari keluhan konsumen terkait konsistensi rasa,
bahan baku yang digunakan tidak perlu diganti-ganti, dan penggunaan
komposisi bahan minuman harus presisi atau menggunakan timbangan agar

lebih terjamin konsistensi rasanya.
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